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Rima yang tersirat dalam puisi sangat penting dihayati oleh siswa, karena hal itu berkaitan dengan character
building. Dalam pembelajaran menulis puisi guru hanya memfokuskan pada menulis puisi bebas. Puisi bebas
tersebut maksudnya puisi yang tidak terikat oleh unsur-unsur puisi, sehingga puisi yang dihasilkan oleh siswa
tidak sesuai dengan kriteria penulisan puisi yang baik dan benar.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang adalah bagaimanakah rima asonansi dalam puisi karya siswa
kelas VIII D SMPN 3 Bangsalsari Jember, bagaimanakah rima aliterasi dalam puisi karya siswa kelas V11l D
SMPN 3 Bangsalsari Jember, bagaimanakah rima dalam puisi karya siswa kelas VIII D SMPN 3 Bangsalsari
Jember, serta bagaimanakah rima akhir dalam puisi karya siswa kelas VIII D SMPN 3 Bangsalsari Jember.
Tujuan mendiskripsikan rima asonansi dalam puisi karya siswa kelas VIII D SMPN 3 Bangsalsari Jember,
mendiskripsikan rima aliterasi dalam puisi karya siswa kelas VIII DSMPN 3 Bangsalsari Jember,
mendiskripsikan rima dalam dalam puisi karya siswa kelas VIII D SMPN 3 Bangsalsari Jember,
mendiskripsikan rima akhir dalam puisi karya siswa kelas V111 D SMPN 3 Bangsalsari Jember.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian adalah SMPN 3 BangsalsariJember. Data
penelitian adalah larik-larik yang menunjukkan rima/ persajakan asonansi, aliterasi, rima dalam, dan rima akhir.
Teknik pengumpulan data adalah penugasan. Instrumen pengumpulan data adalah peneliti, dantabel. Teknik
analisis data adalah data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), conclusion drawing/
verivication (kesimpulan). Pengecekan keabsahan temuan adalah ketekunan pengamatan.

Hasil analisis data menunjukkan rima dalam puisi karya siswa yaitu (1) Dari 25 data siswa terdapat 99 data
rima asonansi. Dari siswa yang hadir, puisi semua sesuai rima asonansi. (2) Dari 17 data siswa terdapat 34 data
rima aliterasi dan 8 data siswa yang tidak sesuai rima aliterasi. (3) Dari 16 data siswa terdapat 34 data rima
dalam dan 9 data siswa yang tidak sesuai rima dalam. (4) Dari 13 data siswa terdapat 32 data rima akhir dan 12
data siswa yang tidak sesuai dengan rima akhir.

ABSTRACT

Rhyme implied in the poem is very important internalized by the students, because it
is related to character building. In learning to write poetry teacher just focus on writing free
verse. The mean free verse poetry is not bound by elements of poetry, so poetry produced by
students are not in accordance with the criteria of poetry writing is good and right.

The problems that arise from the background is how rhyme assonance in poems by
students of class VIII D SMPN 3 Bangsalsari Jember, how rhyme alliteration in poems by
students of class VIII D SMPN 3 Bangsalsari Jember, how rhyme in the poem by class VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember , and how do they end rhyme in the poem by class VIII D SMPN
3 Bangsalsari Jember. Interest describe rhyme assonance in poems by students of class VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember, describing rhyme alliteration in poems by students of class VIII
DSMPN 3 Bangsalsari Jember, describing the rhyme in the poem by class VIII D SMPN 3
Bangsalsari Jember, describing rima end in poetry work class VIII D SMPN 3 Bangsalsari
Jember.

This type of research is qualitative descriptive. The research location is SMPN 3
Bangsalsari Jember. Data is the array-array studies that show a rhyme / assonance rhyme,
alliteration, rhyme in, and end rhyme. The data collection technique was the assignment. Data
collection instrument was a researcher, and tables. The data analysis technique is the
reduction of data (data reduction), a data display (presentation of data), conclusion drawing /



verivication (conclusion). Checking the validity of the findings is theperseverance

observation.

The result showed a rhyme in a poem by students namely (1) Of the 25 students there
are 99 data is the data rhyme assonance. Of the students who attended, all in accordance
poetry rhyme assonance. (2) Of the 17 student data contained alliteration and rhyme of data
34 8 student data that does not match a rhyme alliteration. (3) Of the 16, there are 34 student
data in the data rima and 9 student data that does not fit in the rima. (4) Of the 13 students
there are 32 data is the data end rhyme and 12 student data that does not correspond to the

final rhyme.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan oleh setiap individu dalam
kehidupan sehari-hari (Dalman, 2012:1).
Bahasa juga dikatakan sebagai satuan
ajaran yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia sebagai lambang bunyi yang
bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti
yang lengkap. Pada dasarnya, ada empat
keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki setiap siswa sebagai hasil belajar.
Keempat jenis keterampilan tersebut yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Dalman, 2012:1). Dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pada
menulis puisi.

Menurut Kosasih (2012:97) puisi
adalah bentuk karya sastra yang
menggunakan kata-kata indah dan kaya
makna. Keindahan sebuah puisi
disebabkan oleh diksi, majas, rima, dan
irama yang terkandung dalam karya sastra
itu. Hampir sama dengan karya sastra lain,
puisi memiliki unsur-unsur yang
terkandung di dalamnya. Menurut Waluyo
(dalam Kosasih, 2012:97) secara garis
besar, unsur-unsur puisi terbagi ke dalam
dua macam, yakni struktur fisik dan
struktur batin. Unsur fisik meliputi diksi,
pengimajinasian, kata konkret, bahasa
figuratif (majas), rima atau ritma, dan tata
wajah (tipografi). Sedangkan unsur batin
puisi terdiri dari tema, perasaan, nada dan
suasana, dan amanat. Dalam penelitian ini

peneliti memfokuskan penelitiannya pada
rima/ persajakan.

Menurut Emzir dan Saifur Rohman
(2015: 243) rima atau persajakan adalah
bunyi-bunyi yang sama dan diulang baik
dalam satuan kalimat maupun kalimat-
kalimat berikutnya. Pengulangan bukanlah
pengulangan dalam arti model sampiran
seperti halnya terdapat dalam pantun
melainkan pengulangan yang dimaksudkan
untuk memberikan efek tertentu. Rima
tersebut diantaranya (a) asonansi atau
keruntutan vokal yang ditandai oleh
persamaan bunyi vokal pada satu kalimat
seperti rindu, sendu, mengharu kalbu.
Pengulangan vokal upada kalimat tersebut
secara tidak langsung telah memunculkan
satu keselarasan bunyi, (b) aliterasi atau
purwakanthi yaitu persamaan bunyi
konsonan pada kalimat sepi sunyi sekali
desir hari lari berenang, (c) rima dalam,
yaitu persamaan bunyi baik vokal maupun
konsonan yang berlaku antara kata dalam
satu baris. Misalnya senja samar sepoi, dan
(d) rima akhir, yaitu persamaan bunyik
akhir baris. Misalnya:

Kemanakah jalan
Mencari hubungan
Ketika rubuh kuyup
Dan pintu tertutup
B. Masalah Penelitian
1. Bagaimanakah rima asonansi dalam
puisi karya siswa kelas VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember?
2. Bagaimanakah rima aliterasi dalam
puisi karya siswa kelas VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember?



=

Bagaimanakah rima dalam dalam
puisi karya siswa kelas VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember?
Bagaimanakahrima akhir dalam
puisi karya siswa kelas VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember?
Tujuan Penelitian
Mendiskripsikan rima asonansi
dalam puisi karya siswa kelas VIII
D SMPN 3 Bangsalsari Jember.

2. Mendiskripsikan rima aliterasi

dalam puisi karya siswa kelas VIII
D
SMPN 3 Bangsalsari Jember.
Mendiskripsikan rima dalam dalam
puisi karya siswa kelas VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember.
Mendiskripsikan rima akhir dalam
puisi karya siswa kelas VIII D
SMPN 3 Bangsalsari Jember.
Definisi Operasional
Persajakan atau rima adalah bunyi
yang berselang/ berulang, baik di
dalam larik puisi maupun pada
akhir larik-larik puisi.
Asonansi adalah perulangan bunyi
vokal dalam satu kalimat puisi.
Aliterasi adalah perulangan bunyi
konsonan dalam satu kalimat puisi.
Rima dalam adalah persamaan
bunyi vokal dan konsonan dalam
satu kalimat puisi.
Rima akhir adalah rima yang
terdapat pada akhir larik puisi.
Puisi karya siswa SMPN 3
Bangsalsari adalah pikiran siswa
yang dituangkan melalui tulisan
dengan apa yang dilhat, dirasakan
dan didengarkan dalam bentuk bait
ataupun baris, sehingga terbentuk
sebuah puisi.
Manfaat Penelitian
Bagi guru Bahasa Indonesia dan
Sastra Indonesia, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan materi
pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, khususnya materi
tentang puisi yaitu pada unsur-
unsur dalam puisi terutama rima/
persajakan.

2. Bagi siswa, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas
pengetahuan tentang karya sastra
dan menambah bahan kajian
menginterpretasikan atau
mengartikan dan menulis karya
sastra khususnya puisi yaitu pada
unsur-unsur dalam puisi terutama
rima/ persajakan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti
ini diharapkan dapat dijadikan
bahan acuan dalam melaksanakan
penelitian tentang puisi yang
lainnya yang berkaitan dengan
aspek rima/ persajakan.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Fokus penelitian ini adalah rima
asonansi, aliterasi, rima dalam, dan
rima akhir.

2. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VIl D semester 2 SMP
Negeri 3 Bangsalsari.

3. Data penelitian adalah larik-larik
yang menunjukkan rima/
persajakan asonansi, aliterasi, rima
dalam, dan rima akhir yang
terdapat pada puisi siswa.

4. Sumber data adalah puisi karangan
siswa kelas VIII D SMP N 3
Bangsalsari Jember.

5. Lokasi penelitian adalah SMP
Negeri 3 Bangsalsari.

6. Waktu penelitian pada tahun ajaran
2015/2016.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Satori dan
Komariah (2014:25) penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan yang

mengungkapkan situasi sosial tertent



dengan mendiskripsikan kenyataan secara
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis data yang
diperoleh dari situasi yang alamiah.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di SMPN 3
Bangasalsari Jember JI. K.H. Ahmad
Dahlan No. 9. Pemilihan SMPN 3
Bangsalsari Jember sebagai tempat
penelitian didasari atas beberapa
pertimbangan yaitu, (1) SMPN 3
Bangsalsari memberikan izin kepada
peneliti untuk penelitian ini sesuai dengan
tujuan penelitian, (2) siswa SMPN 3
Bangsalsari mampu menulis puisi namun
tidak sesuai dengan kriteria penulisan puisi
yang baik dan benar unsur persajakan
asonansi, aliterasi, rima dalam, dan rima
akhir.

C. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa larik-larik puisi yang
menunjukkan rima yang terdapat pada
puisi siswa kelas VIII D semester 2 SMPN

3 Bangsalsari Jember. Rima puisi tersebut

berupa rima/ persajakan asonansi, aliterasi,
rima dalam, dan rima akhir.
D. Sumber Data
Pada penelitian ini sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa puisi karya siswa kelas VI1I D
SMPN 3 Bangsalsari Jember.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik penugasan.
Menurut Nurgiyantoro (2014:98)
penugasan merupakan salah satu cara
untuk memeroleh informasi tentang
kompetensi peserta didik dengan cara
pemberian tugas-tugas tertentu yang
dirancang secara sistematis dan
berkelanjutkan.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen kunci dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri (Sugiyono,
2015:307). Selain itu, peneliti
menggunakan instrumen yaitu tabulasi.

G. Teknik Analisis Data



Aktivitas dalam analisis data, yaitu
data reduction, data display, dan
conclusion drawing/ verivication.

H. Pengecekan keabsahan data

Data yang diperoleh melalui proses
pengumpulan data harus absah dan valid.
Di sini peneliti menggunakan teknik

ketekunan/ keajengan pengamatan.

PEMBAHASAN

A. Rima Asonansi pada Kode Data
A.ASI.B1.L1

Pada kode data A.ASI.B1.L1
ditunjukkan pada larik “aku berjalan
membelah jagad”. Dalam larik tersebut
terdapat rima asonansi. Rima asonansi
tersebut terdapat pada kata berjalan dan
membelah. Pada kata tersebut terdapat
perulangan bunyi vokal (e). Pada kata
berjalan dan membelah, sama-sama
terdapat huruf (e), dan huruf (e) sama-sama
terdapat pada huruf ke 2, sehingga terjadi
perulangan bunyi vokal (e) dan itu disebut
rima asonansi. Menurut Emzir (2015:243)

asonansi atau keruntutan vokal rima ini

ditandai oleh persamaan bunyi vokal pada
satu kalimat puisi. Pada kalimat tersebut
secara tidak langsung telah memunculkan

satu keselarasan bunyi.

B. Rima Aliterasi pada Kode Data

B.ALI.B1.L1

Pada kode data
B.ALIL.B1.L1ditunjukkan pada larik “padi
mulai menguning”. Dalam larik tersebut
terdapat rima aliterasi. Rima aliterasi
tersebut terdapat pada kata mulai dan
menguning. Pada kata tersebut terdapat
perulangan bunyi konsonan (m). Pada kata
mulai dan menguning, sama-sama terdapat
huruf (m), dan huruf (m) sama-sama
terdapat pada huruf ke 1, sehingga terjadi
perulangan bunyi konsonan (m) dan itu
disebut rima aliterasi. Menurut Emzir
(2015:243) aliterasi atau purwanthi, yaitu
persamaan bunyi konsonan pada kalimat
atau antar kalimat dalam puisi. Pada
kalimat tersebut secara tidak langsung

telah memunculkan satu keselarasan bunyi.



C. Rima Dalam pada Kode Data

B.RD.B1.L2

Pada kode data
B.RD.B1.L2ditunjukkan pada larik
”mentari menyambut datangnya pagi”.
Dalam larik tersebut terdapat rima dalam.
Rima dalam tersebut terdapat pada kata
mentari dan menyambut. Pada kata tersebut
terdapat perulangan bunyi konsonan dan
vokal (me). Pada kata mentari dan
menyambut, sama-sama terdapat huruf
(me), dan huruf (me) terdapat pada huruf
ke 1dan 2, sehingga terjadi perulangan
bunyi konsonan dan vokal (me) dan itu
disebut rima dalam. Menurut Emzir
(2015:243) rima dalam, yaitu persaamaan
bunyi (baik vokal maupun konsonan) yang
berlaku antara kata dalam satu baris. Pada
kalimat tersebut secara tidak langsung

telah memunculkan satu keselarasan bunyi.

D. Rima Akhir pada Kode Data

D.RAB1.L1234

Pada kode data

D.RA.B1.L1,2,3,4ditunjukkan pada lirik

Vi

“kau catatan terindah dalam teks buku,
dan aku mengerti apa yang kau mau,
hargai diriku menjadi imammu, karna kau
tercipta dari tulang rusukku”. Dalam larik
tersebut terdapat rima akhir. Rima akhir
tersebut terdapat pada kata buku, mau,
imammu, dan rusukku. Pada kata tersebut
terdapat paduan bunyi antara setiap larik
sehingga menimbulkan pola persajakan
vokal (u). Pada kata buku mau imammu
rusukku, sama-sama terdapat huruf (u), dan
huruf (u) terdapat pada huruf terakhir kata,
pada kata tersebut terdapat paduan bunyi
antara setiap larik sehingga menimbulkan
pola persajakan vokal (u) dan itu disebut
rima akhir. Menurut Emzir (2015:243)
rima akhir, yaitu persamaan bunyi akhir
baris. Pada kalimat tersebut secara tidak
langsung telah memunculkan satu

keselarasan bunyi.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
terhadap temuan data dan paparan data
maka pada bab ini disajikan kesimpulan

bahwa rima yang terdapat dalam puisi



karya siswa kelas VIII D SMPN 3
Bangsalsari adalah rima asonansi, rima
aliterasi, rima dalam, dan rima akhir.

Keempat tersebut adalah sebagai berikut.

1. Rima asonansi dalam puisi karya
siswa kelas V111 D dari 30 siswa, Dari
30 siswa, terdapat 25 siswa yang
hadir. Terdapat 25 data siswa yang
sesuai dengan rima asonansi. Dari 25
siswa tersebut data yang ditemukan
terdapat 99 data rima asonansi. Dari
99 data yang ditemukan peneliti hanya
mengambil 5 data. Data tersebut
diantaranya yaitu, berjalan dan
membelah, padi dan yang, siap dan
dipanen, kau dan melahirkanku,
mohon dan dosa.

2. Rima aliterasi dalam puisi karya siswa
kelas V111 D dari 30 siswa, terdapat 25
siswa yang hadir. Terdapat 17 data
siswa yang sesuai dengan rima
aliterasi. Terdapat 8 data siswa yang
tidak sesuai dengan rima aliterasi. Dari
25 siswa tersebut data yang ditemukan

terdapat 34 data rima aliterasi. Dari 34

vii

data yang ditemukan peneliti hanya
mengambil 6 data. Data tersebut
diantaranya yaitu, mulai dan
menguning, susah sungguh saya
sampaikan, selain dan bagian, bersih
dan sampah, air mengalir lancar,
tatkala terhenti.

Rima dalam dalam puisi karya siswa
kelas V111 D dari 30 siswa, terdapat 25
siswa yang hadir. Terdapat 16 data
siswa yang sesuai dengan rima dalam.
Terdapat 9 data siswa yang tidak
sesuai dengan rima dalam.Dari 25
siswa tersebut terdapat 34 data rima
dalam. Dari 34 data yang ditemukan,
diantaranya yaitu, mentari dan
menyambut, berkokok dan bersahutan,
sarat saraf saya, mereka dan
membersihkan, pertemuan dan
perpisahan, lalu dan lalang, sendiri
dan sepi.

Rima akhir dalam puisi karya siswa
kelas V111 D dari 30 siswa, terdapat 25
yang hadir. Terdapat 13 data siswa

yang sesuai dengan rima akhir.



Terdapat 12 data siswa yang tidak
sesuai dengan rima akhir.Dari 25
siswa tersebut terdapat 32 data rima
akhir. Dari 32 data yang ditemukan,
diantaranya yaitu buku mau imammu
rusukku, kota pesta sembahnya iba,
hati sembunyi membasahi pipi,
berjajar biru timur menjagamu, bibit

langit lebat menghambat.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan
terhadap temuan data dan paparan data
pada puisi karya siswa kelas VIII D SMP
Negeri 3 Bangsalsari terdapat beberapa

saran yang disampaikan sebagai berikut.

1. Bagi siswa diharapkan untuk rajin
mencari dan membaca karya sastra
terutama puisi melalui berbagai media,
baik media cetak maupun media
elektronik untuk meningkatkan
pembelajaran menulis puisi.

2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia diharapkan untuk

viii

memberikan pembelajaran yang
menekankan kepada proses
menghayati dan mengapresiasi puisi
agar siswa tidak menulis puisi tanpa
berfikir panjang dan terkesan asal jadi
tanpa memperhatikan unsur rima/
persajakan dalam puisi yang mereka

tulis.

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan

penelitian sejenis, dapat menjadikan
penelitian ini sebagai acuan untuk
bahan perbandingan agar
dikembangkan dalam ruang lingkup
yang lebih luas yang berkaitan dengan
puisi atau karya sastra, data dan subyek
yang digunakan yaitu dapat dari
berbagai kalangan atau tingkatan baik
dalam tingkat SD, SMP, SMA maupun

perguruan tinggi.
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